BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Unit Pelaksana Uji Berkala

Kendaraan Bermotor (UPUBKB) Kabupaten Blitar dengan menggunakan metode HIRA

dan HAZOP, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Terdapat berbagai potensi bahaya dalam proses pengujian kendaraan bermotor,
antara lain risiko terjatuh, tertabrak, terlindas, terhirup gas beracun, paparan
kebisingan, hingga sengatan listrik. Bahaya ini muncul akibat kondisi lingkungan
kerja, alat uji, serta kurangnya kesadaran dalam penggunaan alat pelindung diri
(APD).

2. Dari hasil analisis menggunakan dua metode tersebut dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode HIRA dan HAZOP mampu mengidentifikasi secara sistematis
berbagai potensi bahaya dan risiko kecelakaan kerja dalam proses pengujian
kendaraan bermotor di UPUBKB Kabupaten Blitar. HIRA efektif dalam mengukur
tingkat risiko berdasarkan kombinasi likelihood, severity, dan ditemukan tingkat
risiko yang bervariasi dari rendah hingga tinggi. Sedangkan HAZOP membantu
mengungkap penyimpangan operasional beserta penyebab dan konsekuensinya,
yang berpotensi menyebabkan kecelakaan atau gangguan kesehatan, beserta
sebab-akibat dan rekomendasi pengendaliannya.

3. Kombinasi kedua metode ini memberikan gambaran menyeluruh yang dapat
dijadikan dasar dalam merancang strategi pengendalian risiko serta meningkatkan
budaya keselamatan kerja di lingkungan UPUBKB secara berkelanjutan. Dengan
pendekatan HIRA dan HAZOP, diharapkan risiko kecelakaan dapat diminimalkan dan
penerapan budaya kerja aman di lingkungan UPUBKB lebih optimal.

V.2 Saran

1. Peningkatan kesadaran dan pelatihan K3 pada UPUBKB Kabupaten Blitar
meningkatkan pemahaman dan kesadaran seluruh petugas terhadap pentingnya
penerapan K3 melalui pelatihan rutin, sosialisasi, dan pembinaan berkala.

2. Penggunaan APD harus menjadi standar wajib sebelum melakukan pengujian.
Pengawasan terhadap pemakaian APD harus lebih ketat, dan manajemen perlu
memastikan bahwa semua peralatan dalam kondisi baik dan sesuai standar.

3. Penambahan fasilitas seperti sistem ventilasi atau blower, peralatan P3K yang lebih
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lengkap, serta perluasan dan pemeliharaan area kerja perlu dilakukan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang aman.

. Perlu disusun SOP yang lebih detail berdasarkan temuan HIRA dan HAZOP, serta
dilakukan evaluasi rutin terhadap penerapannya. Selain itu, penting bagi instansi
untuk memiliki sistem pelaporan dan tindak lanjut terhadap kejadian kecelakaan
kerja.

. Pengadaan asuransi keselamatan kerja bagi seluruh petugas penguji sangat

penting sebagai bentuk perlindungan apabila terjadi kecelakaan di tempat kerja.
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